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ABSTRAK

Dispepsia adalah istilah yang umum digunakan untuk sindrom atau kumpulan gejala yang
dimanifestasikan oleh rasa sakit atau ketidak nyamanan di daerah xifoideus, atau sensasi terbakar, mual,
muntah, bersendawa, rasa penuh, dan perut terasa penuh. Dispepsia dapat disebabkan oleh beberapa
faktor seperti gaya hidup dan stres. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
gaya hidup dan stres terhadap tingkat keparahan dispepsia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
desain analitik dan menggunakan pendekatan cross sectional, jumlah populasi penelitian ini adalah 145
responden yang mengalami dispepsia dalam 5 bulan terakhir. Dan jumlah sampel sebanyak 59 responden
yang diambil dengan menggunakan teknik rumus slovin. Hasil penelitian terhadap 59 responden
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup dengan tingkat keparahan dispepsia dengan
nilai statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0,001 dan terdapat hubungan antara stres dengan tingkat
keparahan dispepsia dengan nilai statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0,004. Hal ini berarti secara
statistik terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup dan stres terhadap keparahan dispepsia.
Terdapat hubungan antara gaya hidup dan stres terhadap derajat keparahan dispepsia di RSUD Tora Belo
Kabupaten Sigi. Bagi pihak manajemen Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo, Kabupaten Sigi, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi petugas kesehatan untuk memberikan informasi
mengenai pencegahan dispepsia dan cara mengelola stresor dengan baik. Diharapkan kepada seluruh
responden untuk tetap menjaga pola hidup yang baik dan mampu mengelola stres dengan baik.

Kata kunci: Gaya Hidup, Stres, Dispepsia.
ABSTRACT

Dyspepsia is a commonly used term for a syndrome or collection of symptoms that manifestated by pain
or discomfort in xiphoid area, or a burning sensation, nausea, vomiting, belching, a sense of fullness, and
a full stomach. Dyspepsia could be caused by several factors such as lifestyle and stress. The purpose of
this study was to analyze the correlation between lifestyle and stress toward dyspepsia severity. The type
of research is quantitative with an analytical design and used a cross-sectional approach, the total of
population of this study were 145 respondents with dyspepsia experiences in the last 5 months. And total
of sample was 59 respondents that taken by using the Slovin formula technique. The results of the 59
respondents showed that there is a correlation between lifestyle and dyspepsia severity by chi-square
statistical value obtained p-value = 0.001 and there is a correlation between stress and dyspepsia severity
by chi-square statistical value obtained p-value = 0.004. It means that statistically there is a significant
correlation between lifestyle and stress toward dyspepsia severity. There is a correlation between lifestyle
and stress toward dyspepsia severity in Tora Belo General Hospital, Sigi Regency. For the Tora Belo
General Hospital management, Sigi Regency, the results of this study can be used as a reference for health
workers to provide such of information about dyspepsia prevention and how to manage stressors properly.
It is expected that all respondents should maintain a good lifestyle and be able to manage stress properly.
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1. PENDAHULUAN

Dispepsia merupakan istilah yang umum
dipakai untuk suatu sindroma  atau kumpulan
gejala atau keluhan berupa nyeri atau rasa tidak
nyaman pada ulu hati, atau rasa seperti sensasi
terbakar, mual, dan kembung, muntah, sendawa,
rasa cepat kenyang, dan perut terasa
penuh/begah. Keluhan tersebut dapat secara
bergantian dirasakan pasien dengan bervariasi
baik dari segi jenis keluhan ataupun kualitas
nyeri nya. Dispepsia diartikan sebagai rasa sakit
atau ketidak nyamanan yang berpusat pada perut
bagian atas ditandai dengan rasa panas atau
sensasi seperti terbakar. Ketidak nyamanan
tersebut dapat berkaitan dengan masalah organik
pada saluran pencernaan bagian atas, seperti
gastroesophageal reflux disease (GERD),
gastritis, tukak peptik, gangguan kandung
empedu (kolesistitis), atau patologi
teridentifikasi lainnya (Elsi et al., 2021).

Menurut data World Health Organization
(WHO), memprediksi pada tahun 2020 jumlah
angka kematian penyakit tidak menular akan
meningkat menjadi 73% dan jumlah kesakitan
menjadi 60% di dunia, dispepsia merupakan
salah satu jenis penyakit tidak menular akan
meningkat menjadi 50% dan 42%. Dispepsia
merupakan salah satu jenis penyakit tidak
menular yang terjadi tidak hanya di Indonesia
tetapi juga terjadi di dunia, kasus dispepsia di
dunia mencapai 13-40% dari total populasi
setiap tahun WHO (2020).

Menurut data Profil Kesehatan Indonesia
tahun 2021, dispepsia merupakan salah satu dari
lima penyakit utama yang menyebabkan rawat
inap di Rumah Sakit Medika Citra, dengan
angka kejadian 18.807 kasus (39,8%) pada pria
dan 60,2% pada Wanita. Penyakit dispepsia
pada tahun 2022 terjadi sekitar 10 juta jiwa atau
6,5% dari total populasi penduduk dan Pada
tahun 2023 penyakit dispepsia mengalami
peningkatan dari 10 juta jiwa menjadi 28 jiwa
setara dengan 11,3% dari keselurahan penduduk
di Indonesia Depkes RI (2021).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Sulawesi Tengah mencatat jumlah penyakit
dispepsia terdapat 9.591 kasus, di beberapa
kabupaten diantaranya di Kab.Poso terdapat 541
kasus, Donggala sebanyak 350 kasus dispepsia,
Palusebanyak 260 kasus dispepsia dan
khususnya Kab.Sigi sebanyak 470 Dinkes
Sulawesi Tengah (2023).

Berdasarkan data di Rumah Sakit Tora
Belo mencatat peningkatan angka kejadian
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penyakit dispepsia setiap tahunnya. Pada tahun
2022 jumlah penyakit dispepsia sebanyak 340
kasus, sementara di tahun 2023 penyakit
dispepsia mengalami peningkatan sebanyak 377
kasus, kemudian di tahun 2024 pada bulan
januari-mei data pasien dengan kasus dispepsia
berjumlah 145 kasus.

Tingginya tingkat sindrom dispepsia
seringkali di sebabkan oleh faktor gaya hidup
adanya perubahan pada gaya hidup dan
perubahan pada pola makan masih menjadi
salah satu penyebab tersering terjadinya
gangguan pencernaan, termasuk dispepsia. Pola
makan yang tidak teratur dan gaya hidup yang
cenderung mudah terbawa arus umumnya
menjadi masalah yang timbul pada masyarakat,
kecenderungan mengkonsumsi makanan cepat
saji dan makanan instan, stres juga
mengakibatkan seseorang menjadi murung
untuk makan hal ini telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Gaya hidup dan
kebiasaan makan yang salah akan secara
langsung dapat mempengaruhi organ-organ
pencernaan dan menjadi pencetus penyakit
pencernaan seperti dispepsia (Lestari dan Arbi,
2022).

Gaya hidup merupakan faktor penting
timbulnya dispepisa pada seseorang. Gaya hidup
dapat memicu terjadinya dispepsia hal ini
dikarenakan gaya hidup menggambarkan pola
perilaku sehari-hari yang mengarah pada upaya
dalam menjaga kodisi fisik, mental dan sosial
yang meliputi kebiasaan tidur, mengkonsusmsi
makanan yang tidak sehat, merokok dan
meminum-minuman beralkohol. Gaya hidup
juga disering dikaitkan dengan masalah seperti
masalah pencernan (Hidayat et al., 2023).

Secara umum stres merupakan suatu
kondisi dimana individu merespon terhadap
perubahan dalam status keseimbangan normal.
Stres dapat memiliki konsekuensi fisik, emosi,
intelektual, sosial, dan spiritual. Secara fisik,
stres dapat menimbulkan perasaan negatif atau
non konstruktif terhadap diri sendiri, Banyak
penyakit yang dikaitkan atau bisa di sebabkan
oleh stress salah satu nya yaitu masalah
pencernaan, stres bisa saja mempengaruhi
masalah pencernaan hal ini di karenakan
perubahan emosi dan menimbulkan perasaan
yang tidak nyaman sehingga seseorang akan
kehilangan nafsu makan hal ini yang dapat
memicu terjadinya penyakit dispepsia, Stres
yang berkepanjangan yang dialami oleh individu
dapat mengakibatkan penurunan kemampuan
untuk beradaptasi dan mengakibatkan hilangnya
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nafsu makan dikarenakan stres. Kondisi tersebut
dapat memicu timbulnya masalah-masalah
kesehatan seperti dispepsia (Natu et al., 2022).
Julia, et al., (2022) dalam penelitian
tentang Hubungan Gaya Hidup Dan Stres
Dengan Kejadian Sindrom Dispepsia Pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Jambi. Menggunakan  uji  chi-square,
menunjukkan bahwa dari 366 responden,
sebanyak 197 atau sekitar 53,8% mengalami
dispepsia. Selain itu, sebagian besar responden
memiliki pola makan yang baik (50,8%), tidak
merokok (95,9%), dan mengalami stres (74,6%),
yaitu didapatkan nilai p sebesar 0,006 yang
Dimana artinya ada hubungan antara pola
makan denganan kejadia n sindrom dispepsia.
Pada penelitian tentang Hubungan Pola
Makan Dengan Sindrom Dispepsia Pada
Mahasiswa Pre Kilinik Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana, didapatkan 171
responden, 99 responden (85,3%) mahasiswa
FK Undana mempunyai perilaku pola makan
yang baik, dan 17 responden (14,7%)
mahasiswa Fakultas Kedokteran Undana
mempunyai perilaku pola makan yang kurang
baik, 30 responden (25,9%) mahasiswa FK
Undana jarang makan makanan iritatif dan tidak
mengalami sindroma dispepsia dan yang
mengalami sindroma dispepsia ringan, yakni 25
responden (21,6%). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang
signifikan, yang dibuktikan dengan nilai p<0,05
(Putu dan Ananda, 2022).Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah
Sakit Umum Tora Belo Peneliti melakukan
wawancara dengan 5 orang pasein dispepsia
didapatkan 3 orang mengatakan pola hidup yang
kurang baik seperti, kebiasaan istirahat tidur,
pola makan yang tidak teratur( makan 1 kali
sehari, 2 kali sehari dengan waktu yang tidak
menentu), sering mengkonsumsi minuman yang
tinggi kafein seperi kopi dan teh, dan sering
mengkonsumsi makanan yang cepat saji dan 2
diantaranya mengatakan mengalami  stres
dikarenakan tidak bisa beraktivitas seperti
biasanya serta penyakit yang tak kunjung
sembuh.
2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang data-
datanya berhubungan dengan angka-angka baik
yang di peroleh dari pengukuran maupun dari nilai
suatu data. Metode penelitian yang digunakan
adalah survei analitik yaitu survei atau penelitian
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yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan itu terjadi. Pendekatan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah cross sectional
dan Retrospektif. Pendekatan cross sectional
adalah pengukuran yang hanya dilakukan sekali
pada saat waktu yang sama yang telah ditentukan
oleh peneliti dan melihat jika ada hubungan antara
dua variable. Pendekatan Retrospektif adalah
pendekatan berupa pengamatan peristiwa yang
telah terjadi yang bertujuan untuk mencari faktor
yang berhubungan dengan penyebab.
Variabel yang akan diteliti tentang hubungan gaya
hidup dan stres dengan tingkat keparahan
dispepsia pada pasien di Rumah Sakit Umum
Daerah Tora Belo.
Penelitian ini telah mendapat persetujuan Komite
Etik Penelitian Fakultas Kesehatan Makasar pada
tanggal 10 juli 2024 dengan nomor
1737/UN4.14.1/TP.01.02/2024.
Analisa data yang digunkan dalam penelitian ini
adalah analisis data univariat dan bivariat, analisis
bivariat menggunakan Penelitian ini
menggunakan uji  Chi-Square dengan nilai
kemaknaan 0,05 dan tingkat kepercayaan 95%.
3. HASIL

Berdasarkan hasil analisis univariat,
karakteristik responden dilihat dari tabel berikut
ini.
Tabel 1.1 Distribusi karakteristik pasien
berdasarkan usia, Pendidikan, jenis kelamin dan
pekerjaan. di Rumah Sakit Umum Daerah Tora
Belo tahun 2024 (f = 59)2 .

Karakteristik Frekuensi Persentase
subjek ) (%)
usia
Remaja akhir 1 1,7
(17-25 tahun)
Dewasa awal 23 39,0
(26-35 tahun)
Dewasa akhir 34 57,6
(36-45 tahun)
Lansia awal 1 1,7
(46-55 tahun)
Pendidikan
SD 25 42,4
SMP 22 37,3
SMA 4 6,8
Perguran 8 13,6
tinggi
Jenis kelamin
Laki-laki 27 45,8
Perempuan 32 54,2
Pekerjaan
Guru 6 10,2
Pegawai 5 8,5
swasta
IRT 24 40,7
Petani 24 40,7
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa dari
59 responden usia yang paling banyak adalah usia
dewasa akhir (36-45 tahun) yakni berjumlah 34
responden (57,6%), dan usia yang paling sedikit adalah
usia remaja akhir (17-25 tahun) berjumlah 1 responden
(1,7%), dan lansia awal (46-55 tahun) berjumlah 1
responden (1,7%). Tingkat Pendidikan paling banyak
adalah responden dengan Tingkat Pendidikan SD
sebanyak 25 responden (42,4%), dan Tingkat
Pendidikan paling sedikit yaitu responden dengan
Pendidikan SMA sebanyak 4 responden (6,8%), jenis
kelamin responden yang paling banyak adalah
Perempuan yaitu 32 responden (54,2), sedangkan jenis
kelamin laki-laki berjumlah 27 responden (45,8%) dan
pekerjaan yang paling banyak adalah IRT dan Petani
masing-masing 24 responden (40,7%). Sedangkan
pekerjaan yang paling sedikit yaitu pegawai swasta
sebanyak 5 responden (8,5%).
Tabel 1.2 Distribusi Gaya hidup responden di
Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo
Kabupaten Sigi.

Gaya hidup Frekuensi (f) Presentase
(%)
Baik 26 44,1
Buruk 33 55,9

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan dari 59 responden
yang memiliki gaya hidup baik sebanyak 26 responden
(44,1%) dan yang memiliki gaya hidup buruk sebanyak
33 responden (55,9%).

Tabel 1.3 Distribusi Tingkat stres responden di
Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo
Kabupaten Sigi.

Stres Frekuensi  Persentase
(f) (%)
Sedang 17 28,8
Berat 42 71,2
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan hasil tingkat
pengetahuan  responden  tentang  alkohol,
mayoritas responden berada pada  tingkat

Pengetahuan kurang yang berjumlah 23 siswa
dengan presentase 38,3%, serta yang paling
sedikit adalah responden yang berada pada tingkat
pengetahuan baik berjumlah 16 siswa dengan
presentase 26,7%.

Tabel 1.4 Distribusi tingkat keperahan dispepsia
di Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo
Kabupaten Sigi

. . Frekuensi  Persentase
Dispepsia @ (%)
Parah 36 61,0
Tidak parah 24 39,0

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa dari 59
responden yang mengalami tingkat Dispepsia parah
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sebanyak 36 responden (61,0%) dan yang mengalami
sindrom dispepsia tidak parah sebanyak 23 responden
(39,0%).

Tabel 1.5 Hubungan Gaya Hidup Dengan Tingkat
Keparahan Dispepsia di Rumah Sakit Umum
Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi (f=59)?

Tingkat Keparahan

Dispepsia P-
Iﬁgﬁg Parah Tidak Total value
Parah
fe 4% f % f %
Baik 9 159 17 10,1 26 26,0

Buruk 27 201 6 129 33 330

0,001°

aTotal sampel keseluruhan. °Uji Chi-Square,
signifikan  bila  p<0,05. <= frekuensi.d
%=persentase Sumber: Data primer 2024.

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukan bahwa dari 59
responden sebagaian besar responden dengan
Gaya hidup buruk yang mengalami tingkat
keparahan Dispepsia parah berjumlah 27
responden (20,1%) dan mengalami tingkat
kejadian dispepsia tidak parah berjumlah 6
responden (12,9%). Dan responden yang
memiliki Gaya hidup baik yang mengalami
tingkat keparahan Dispepsia parah berjumlah 9
responden (15,9%) dan Gaya hidup baik yang
mengalami tingkat keparahan dispepsia tidak
parah berjumlah 17 responden (10,1%). Hasil uji
statistik Chi-Square yang diambil dari nilai
continuity correction diperoleh p=0.001<0.05
yang berarti ada hubungan Gaya hidup dengan
tingkat keparahan Dispepsia di Rumah Sakit
Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.

Tabel 1.6 Hubungan Stres Dengan Tingkat

Keparahan Dispepsia di Rumah Sakit Umum
Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi (f=59)?

Tingkat
Keparahan
Dispepsia Total P-
Stres Parah  Tidak value
parah
fe % fc % f %
Sedan 5 10, 1 66 1 17,
g 4 2 7 0 0,00
Berat 3 25, 1 16, 4 42, 4v
1 6 1 4 2 0

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan bahwa
dari 59 responden yang mengalami stres berat
yang mengalami sindrom Dispepsia parah
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berjumlah 31 responden (25,6%) dan yang
mengalami sindrom dispepsia tidak parah 11
responden (16,4%). Sedangkan stres sedang yang
mengalami sindrom dispepsia parah berjumlah 5
responden (10,4%) dan yang mengalami sindrom
dispepsia tidak parah sebanyak 12 responden
(6,6%). Hasil uji statistik Chi-Square yang
diambil dari nilai continity correction diperoleh
p=0.004<0.05 yang berarti ada hubungan Stres
dengan tingkat keparahan Dispepsia di Rumah
Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.

4. PEMBAHASAN

Gaya Hidup Di Rumah Sakit Umum Daerah
Tora Belo Kabupaten Sigi.

Menurut asumsi peneliti sebagian besar
responden memiliki gaya hidup buruk hal ini
karena kebiasaan responden sebelum dirawat
sebagian responden memiliki aktifitas yang padat
sehingga mempengaruhi pola makan yang tidak
teratur dan jenis makanan yang di konsumsi
seperti sering mengkonsumsi makanan cepat saji,
makanan berlemak dan pedas, selain itu
pengamatan yang dilakukan selama proses
penelitian terhadap Gaya hidup responden Di
Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten
Sigi juga banyak yang memiliki kebiasaan
menunda waktu makan ketika sudah diantarkan
makanan responden tidak segera makan tetapi
menunggu sampai benar-benar responden ber
keinginan untuk makan, makan makanan dalam
porsi sedikit dan tidak di habiskan, hal inilah yang
dapat memperburuk keadaan penderita dispepsia.
Dan hasil dari penelitian yang didapatkan selama
penelitian juga mendapatkan hasil gaya hidup
baik dari beberapa responden hal ini dapat di
pengaruhi dari faktor makanan, dan kebiasaan
merokok tak jarang dari mereka tidak memiliki
kebiasaan merokok.

Asumsi penelitian diatas di dukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al.,
(2020). Pada hasil uji Chi-Square menunjukan
nilai p value 0,000 dimana nilai p < 0,05 yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara gaya
hidup dan kebiasaan mengkonsumsi makanan
pedas dengan kejadian dispepsia. Penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau Angkatan 2014 dimana
responden yang sering mengkonsumsi makanan
pedas lebih banyak berjumlah 91 orang (65,9%)
di bandingkan dengan responden yang tidak
mengkonsumsi makanan pedas. Hasil penelitian
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ini menunjukan bahwa berdasarkan konsumsi
makanan pedas responden, dari 58 responden
yang mengkonsumsi makanan pedas, terdapat 20
(25,3%) responden yang tidak menderita sindrom
dispepsia, hal ini di karenakan responden hanya
mengkonsumsi makanan pedas setiap makana
siang saja dan dari 21 responden yang tidak
mengkonsumsi makanan pedas, terdapat 3 (3,8%)
responden yang menderita sindrom dispepsia hal
ini di sebabkan oleh faktor lain seperti, ketidak
teraturan makan responden dan kebiasaan makan
makanan cepat saji dan aktivitas yang padat.

Menurut teori Priansa, (2019). Gaya hidup
yang baik yaitu gaya hidup sehat yang merupakan
pilihan yang sangat tepat untuk dijalankan dalam
kehidupan sehari-hari. Gaya hidup yang baik
dengan pola makan yang teratur tidak menunda
waktu makan, fikiran tenang tidak stres dan
kebiasaan istirahat tidur yang baik dan
menghindari makanan yang dapat menyebabkan
masalah pada pencernaan missal nya makanan
pedas dan berlemak hal ini dapat menghindarkan
diri dari penyakit terlebih khusus masalah pada
pencernaan. Sehat dalam arti kata mendasar
adalah segala sesuatu atau hal yang dapat
dilakukan dan memberikan efek atau hasil yang
baik dan posistif untuk diri Kita.

Stres Di Rumah Sakit Umum Daerah Tora
Belo Kabupaten Sigi.

Berdasarkan hasil uji univariat menunjukan
hasil dari sikap responden, mayoritas sikap
responden berada pada kategori cukup sebanyak
36 siswa dengan presentase 60,0% dan responden
yang tingkatan sikap responden berada pada
kategori kurang berjumlah 24 siswa dengan
presentase 40,0%.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil
dari kuesioner Stres, tingkat stres yang paling
banyak terjadi yaitu stres berat hal di pengaruhi
oleh banyaknya kegiatan dan aktivitas responden
yang teralalu padat seperti melakukan banyak
pekerjaan karena sebagian responden merupakan
seorang kepala rumah tangga dan ibu rumah
tangga sehingga responden merasa banyak
tekanan misalnya responden merasa capek dengan
bebaban yang dialami hal ini yang dapat membuat
responden mengalami Stres berat karena selama
di rawat mereka tidak bisa mengerjakan aktivitas
mereka. Selain itu beberapa responden mengalami
stres sedang hal ini diakibatkan karena responden
merasa jenuh karna lamanya menjalani
pengobatan yang mengharuskan mereka tetap
berada di rumah sakit dan merasa jenuh karena
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tidak bisa beraktivitas seperti sediakala. Dan
faktor lain yang menyebabkan responden
mengalami  Stres, berdasarkan pengamatan
peneliti selama melakukan penelitian, banyak
responden yang mengalami stres akibat penyakit
yang di deritanya tidak kunjung sembuh, dan
merasa bosan meminum obat dan merasa bosan
karna tidak bisa beraktivitas seperti sediakala hal
ini menjadi salah satu penyebab timbul nya stres
pada responden.

Asumsi peneliti diatas di dukung oleh
Ashari et al., (2021). Dalam penelitianya yang
berjudul Hubungan Tingkat Stres Dengan
Kejadian Dispepsia Pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Unuversitas Mulawarman.
Memperoleh hasil p value 0,12 yang menunjukan
bahwa adanya hubungan antara tingkat stres
dengan kejadian sindrom dispepsia. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, mahasiswa
yang mengalami stres berat lebih besar
peluangnya mengalami sindrom dispepsia yaitu
sebanyak 32 oranng (51,5%) sedangkan
mahasiswa dengan stres ringan-sedang yang
mengalami sindrom dispepsia sebanyak 30 orang
(48,4%). Hasil ini sesuai dengan teori Hans Selye
yang mengatakan bahwa stres pada tingkat
tahapan yang berkelanjutan akan berdampak
kepada semakin besar peluang mengalami
penurunan imun tubuh dalam mempertahankan
kemempuanya untuk menghadapi  stressor
sehingga  mempengaruhi  kualitas  dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti
menyimpulkan bahwa banyak mahasiswa
mengalami stres yang diakibatkan oleh tuntutan
akademik seperti mahasiswa harus mencapai
target yang telah di tentukan oleh fakultas dan
perubahan media pembekajaran, seperti memiliki
target nilai yang harus di capainya tetapi
responden belum mampu memenuhu target
tersebut di karenakan banyak nya aktifitas yang
padat dan banyak nya tekanan dari luar kampus.
Maka dari tuntutan-tuntutan tersebut akan
menimbulkan efek negatif dari stres atau biasa
disebut disstres seperti kelelahan fisik atau
mental, menurunya daya tahan tubuh, dan
terganggu nya hubungan sosial individu yang
pada akhirnya bisa berdampak pada gangguan
system pencernaan sperti mengalami gangguan
dispepsia yang di sebabkan oleh Stres. Stres
memiliki efek negatif melalui mekanisme
neuroendoktrin  yaitu peningkatan hormon
kortisol yang menyebabkan aktivitas sekresi
lambung (peptin dan HCL) terhadap saluran
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pencernaan sehingga beresiko  mengalami
gangguan pencernaan seperti Dispepsia.

Tingkat Keparahan Dispepsia Di Rumah Sakit
Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi

Berdasarkan  hasil analisis bivariat
menyatakan bahwa menyatakan bahwa sikap
responden dari 60 siswa memiliki kategori sikap
cukup dan mengonsumsi alkohol sebesar 18 siswa
dengan persentase 50,0%, serta responden dengan
kategori sikap kurang dan mengonsumsi alkohol
sebanyak 18 responden dengan persentase 75,0%.
Sebagian responden yang berasa pada kategori
sikap cukup dan tidak mengonsumsi alkohol
sebesar 18 responden dengan persentse 50,0%
serta sebagian kecil responden pada kategori
kurang dan tidak mengonsumsi alkohol berjumlah
6 siswa dengan persentase 25,0%.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan data
kuesioner  menunjukan  bahwa  responden
mengalami sindrom Dispepsia parah lebih banyak
di bandingkan responden yang mengalami
sindrom Dispepsia tidak parah, dari hasil
penelitian dan pengamatan hal ini di pengaruhi
dengan beberapa faktor yaitu seperti sering
menunda waktu makan, makan makanan pedas
dam berlemak, kebiasaan meminum kopi,
merokok dan sering mengkonsusmi makanan
cepat saji. pasien yang pengalami sindrom
Dispepsia cenderung lebih banyak mengalami
mual mutah, uluh hati terasa panas, sering
bersendawa dan perasaan cemas. Sedangkan pada
responden yang tidak memiliki sindrom dispepsia,
berdasarkan  penelitian ~ dan  pengamatan
kebanyakan responden mengalami gejala ringan
seperti mual dan perut terasa kembung.

Asumsi peneliti di dukung oleh penelitian
yang di lakukan oleh Giringan dan Edwin.,
(2021). dalam penelitianya yang berjudul
Hubungan Pola Makan dengan kejadian Sindrom
Dispepsia. Hasil uji Chi-Square pada tingkat
kepercayaan 95% bahwa Ha di terima dan HO di
tolak yang berarti ada hubungan Pola Makan
dengan kejadian Sindrom Dispepsia di Rumah
Sakit GMIM Panca Kasih Manado. Dengan nilai
p=0.017 < 0.005. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi ~ produksi  asam  lambung
berlebihan, diantara nya beberapa zat kimia
seperti zat yang terdapat pada rokok. Dan
umumnya di pengaruhi oleh makanan daan
minuman yang bersifat asam, makanan yang
pedas serta makanan cepat saji yang banyak
mengandung pengawet. Kondisi perut yang
kosong berarti terjadi pengosongan pada
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lambung. Pengosongan pada lambung ini dapat
menyebabkan erosi pada lambung akibat gesekan
antara dinding-dinding lambung, konsdisi inilah
yang dapat memicu peningkatan produksi asam
pada lambung.

Asumsi diatas di dukung oleh teori
Wibawani et al, (2021). menyatakan dispepsia
biasa diawali dengan kebiasaan yang tidak baik
seperti pola makan yang kurang baik misalnya
menunda waktu makan atau tidak sarapan pagi
yang seharusnya perut sudah terisi dengan
makanan di pagi hari setelah perut kosong
semalaman karena digunakan untuk istirahat tidur
maka akan terjadi ketidak seimbangan system
syaraf pusat yang di ikuti rasa gemetar, pusing dan
cepat lelah. Kondisi inilah yang dapat memicu
terjadinya dispepsia, hal ini di karenakan akibat
perut kosong maka akan terjadi peneingkatan
sekresi asam lambung peningkatan sekresi asam
lambung yang melampaui batas akan
menyebabkan iritasi pada mukosa lambung
sehingga timbul sindrom dispepsia.

Hubungan Gaya Hidup Dengan Tingkat
Keparahan Dispepsia di Rumah Sakit Umum
Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.

Bahwa dari 59 responden sebagaian besar
responden dengan Gaya hidup buruk yang
mengalami sindrom Dispepsia parah berjumlah
27 responden (20,1%) dan mengalami sindrom
dispepsia tidak parah berjumlah 6 responden
(12,9%). Dan dari 26 responden yang memiliki
Gaya hidup baik yang mengalami sindrom
Dispepsia parah berjumlah 9 responden (15,9%)
dan Gaya hidup baik yang mengalami sindrom
dispepsia tidak parah berjumlah 17 responden
(10,1%). Berdasarkan hasil uji statistik Chi-
Square gaya hidup di peroleh nilai p= 0,001 <
p=0,05. Yang berarti ada Hubungan Gaya Hidup
Dengan Tingkat Keparahan Dispepsia di Rumah
Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.

Berdasarkan  hasil  penelitian bahwa
sebagian besar responden di Rumah Sakit Umum
Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi. Memiliki gaya
hidup yang berbeda-beda dengan tingkat
keparahan sindrom Dispepsia. Peneliti berasumsi
penyebab dari terjadinya gaya hidup buruk
dengan tingkat keparahan dispepsia yaitu
dikarenakan pola hidup pasien yang tidak baik
sebelum di rawat dan selama dirawat, seperti
kurangnya aktivitas olahraga, sering menunda
waktu makan, sering mengkonsumsi makanan
yang pedas dan berlemak, sering menimun
minuman yang mengadung kafein, kebiasaan
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merokok dan pola istirahat tidur yang kurang baik
kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang
dilakukan pasien sebelum dirawat. Selain itu
beberapa faktor yang menyebabkan gaya hidup
yang buruk setelah dirawat yaitu dikarenakan
responden memiliki perasaan cemas yang
berlebih karena penyakit yang di deritanya tidak
kunjug sembuh, lamanya pengobatan yang
membuat responden merasa jenuh, merasa cemas
dan sering mudah emosi dan berkurang nya nafsu
makan, seperti responden tidak menghabiskan
porsi makan dalam jumlah kecil selama dirawat.
Beberapa faktor tersebut yang menjadi penyebab
dari timbulnya stres dan gaya hidup yang buruk
pada responden di Rumah Sakit Umum Daerah
Tora Belo kabupaten Sigi.

Asumsi peeneliti diatas di dukung oleh
penelitian yang di lalukan oleh Sequera et al.,
(2021). Dalam penelitianya yang berjudul
Hubungan Gaya Hidup Dengan Sindrom
Dispepsia Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana. Dalam penelitian ini
berdasarkan uji statistik menggunakan uji
Spearman’s rank correlation diperoleh hasil
bahwa nilai nilai tingkat signifikan p=0,00 atau
p<0,05 vyang menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya hidup dan
sindrom dipepsia pada mahasiswa preklinik
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana
(p=0,000 atau p<0,05), dengan nilai r=0,482
menunjukan korelasi yang cukup kuat kearah
posistif sehingga dari hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan ~ bahwa  Mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Cendana semakin buruk
gaya hidup seseorang maka akan rentan
mengalami  sindrom  dispepsia  begitupun
sebaliknya. Yang tidak memeiliki gaya hidup
buruk makan tidak mengalami sindrom dispepsia.

Asumsi diatas di dukung oleh penelitian
yang di lakukan oleh Lestari dan Arbi, (2022).
Dalam penelitianya menunjukan bahwa adanya
hubungan antara pola hidup dengan kejadian
dipepsia pada remaja di wilayah kerja Puskesmas
Lhoong Kabupaten Aceh Besar tahun 2022. Pola
hidup responden dapat di pengaruhi oleh bebrapa
faktor diantara nya faktor ekonomi, lingkungan,
aktivitas fisisk, pola makan dan kebiasaan
merokok dengan demikian di peroleh hasil yang
signifikan responden yang mengalami sindrom
Dispepsia sebesar 93,5% (43 orang) dengan pola
hidup buruk. Sedangkan responden yang tidak
mengalami sindrom Dispepsia sebesar 69,3 (32
orang) dengan pola hidup baik. Hasil uji Chi-
square menunjukan bahwa nilai p value 0,001
yang berari ada hubungan yang bermakna antara
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gaya hidup dan kejadian dispepsia di Wilayah
Kerja Puskesmas Lhoong Kabupaten Aceh Besar.

Hubungan Stres Dengan Keparahan Dispepsia
Di Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo
Kabupaten Sigi.

Bahwa dari 59 responden yang mengalami
stres berat yang mengalami tingkat keparahan
dispepsia parah berjumlah 31 responden (25,6%),
dan yang mengalami tingkat keparahan dispepsia
tidak parah berjumlah 11 responden (16,4%).
Sedangkan stres sedang yang mengalami tingkat
keparahan dispepsia parah berjumlah 5 responden
(10,4%) dan yang mengalami tingkat keparahan
dispepsia tidak parah sebanyak 12 responden
(6,6%). Hasil uji statistic Chi- Square Stres
diperoleh nilai p =0,004 < p= 0.05 Yang berarti
ada Hubungan Stres Dengan Tingkat Keparahan
Dispepsia di Rumah Sakit Umum Daerah Tora
Belo Kabupaten Sigi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
sebagian besar responden di Rumah Sakit Umum
Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi. Memiliki
tingkat stres yang berbeda-beda dengan tingkat
keparahan sindrom Dispepsia. Peneliti berasumsi
penyebab dari terjadinya stres berat dengan
tingkat keparahan dispepsia yaitu dikarenakan
pola hidup pasien yang tidak baik. Dan selama
dirawat seperti kurangnya aktivitas olahraga,
banyak tekanan selama menjalani masa perawatan
di rumah sakit, karena tak jarang dari mereka
merupakan seorang kepala keluarga yang harus
bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarga nya
sehingga hal itu yang membuat mereka
mengalami stres. Selain itu penyebab stres sedang
yangmengalami gejala dispepsia yaitu di
pengaruhi oleh faktor lain misalnya faktor umur,
tingkat stres. Beberapa faktor tersebut yang
menjadi penyebab dari timbulnya stres dan gaya
hidup yang buruk pada responden di Rumah Sakit
Umum Daerah Tora Belo kabupaten Sigi. Stres
sedang yang mengalami tingkat keparahan
dispepsia parah dipengaruhi oleh faktor
Pendidikan dikarenakan kebanyakan Pendidikan
terakhir responden sekolah dasar hal ini yang
menyebabkan kurang nya pengetahuan untuk
mengelolah stres.

Asumsi penelitian diatas sejalan dengan
penelitiang yang dilakukan oleh Tamimi et al.,
(2020). pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas, stres berhubungan secara
signifikan dengan kejadian sindrom Dispepsia
dengan nilai p =0,05. Stres diasosiasikan sebagai
salah satu penyebab dispepsia. Saat manusia
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mengalami stres maka, hipotalamus akan
mensekresikan corticotrophin releasing factor
(CRF) yang akan menstimulasikan kelenjar
hipofisis untuk mengeluarkan
adrenocorticotrophic hormone (ACTH) dan
selanjutnya akan menyebabkan keluarnya kortisol
dari kelenjar adrenal. Kortisol yang disekresikan
tersebut akan merangsang lambung untuk
meningkatkan sekresi asam lambung dan juga
menghambat prostaglandin. Yang merupakan
agen proteksi bagi lambung.

Asumsi diatas didukung oleh teori (inggrid,
2023). Yang menyatakan tingginya angka
kejadian sindrom dispepsia, disebabkan karena
faktor psokologis misalnya stres. stres merupakan
kondisi yang membuat stimulus, instrinsik dan
ekstresik yang membangkitkan respon biologis
dan dapat menyebabkan perubahan hemeostasis
hingga mengancam jiwa dan kematian. Stres juga
dapat diakibatkan oleh faktor lingkungan seperti
tuntutan  keluarga,  pengembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi, faktor diri sendiri
seperti  kebutuhan psikologis dan proses
internalisasi diri hal inilah yang menyebabkan
seseorang  mengalami  perubahan  kondisi
psikologis yang dapat mempengaruhi kondisi
kesehatan seseorang, seperti gangguan lambung.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan
dapat diambil Kesimpulan:

1. Gaya hidup responden di Rumah Sakit
Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.
Sebagian besar memiliki gaya hidup yang
buruk.

2. Stresyang dialami responden di Rumah Sakit
Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.
Sebagian besar mengalami stres berat.

3. Responden responden di Rumah Sakit
Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.
Sebagian  besar mengalami  sindrom
Dispepsia

4. Ada hubungan Gaya hidup dan Stres dengan
kejadian Dispepsia di Rumah Sakit Umum
Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.

Saran :
1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Tora
Belo
Diharapkan  kepada Institusi
/Rumah  Sakit agar memberikan

informasi tentang Gaya hidup yang baik
dan mengelola stres dengan benar, serta
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memperhatikan dan memberi edukasi
terkait faktor-faktor risiko yang dapat
memicu terjadinya penyakit Dispepsia.
2. Bagi Universitas Widya Nusantara Palu
Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan edukasi mengenai Gaya
hidup dan Stres dengan Dispepsia di
Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo
Kabupaten Sigi dan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya.
3. Peneliti selanjutnya
Diharapkan ~ agar  melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap faktor
risiko lain yang berhubungan dengan
kejadian dispepsia, agar dapat diketahui
faktor-faktor apa saja yang berhubungan
dengan kejadian Dispepsia.
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